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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN PENGGUNAAN OBAT DAN 

KUALITAS HIDUP PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI 

PUSKESMAS KECAMATAN DUREN SAWIT  

  

Hajar Hanafi 

1504015169 

 

Kepatuhan penggunaan obat pada pasien diabetes melitus tipe 2 merupakan salah 

satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan terapi dan mempengaruhi 

kualitas hidup pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup pada pasien diabetes melitus tipe 2 

di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur. Penelitian dilakukan pada 

bulan Juli 2021 dan menggunakan desain cross sectional, tingkat kepatuhan 

diukur menggunakan kuesioner MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale 

8) dan kualitas hidup pasien diukur dengan kuesioner EQ-5D-5L dan EQ-VAS. 

Analisa data menggunakan uji sperman-rho. Hasil penelitian melibatkan sampel 

77 orang, dengan 4 (5,1%) pasien kepatuhan tinggi, kepatuhan sedang 64 (83,1%) 

dan kepatuhan rendah 9 (11,6%). Tingkat kualitas hidup rata-rata pasien adalah 

0,90±0,14 (EQ-5D-5L) dan 96,8±6,27 (EQ-VAS). Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan dan kualitas hidup 

pada pasien diabetes melitus Tipe 2 dengan nilai p=0,012 (<0,05). 

 

Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Kepatuhan Pasien, Kualitas Hidup.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit gangguan metabolit yang ditandai 

dengan tingginya kadar glukosa darah akibat dari kekurangan sekresi insulin oleh 

sel beta pankreas dan gangguan fungsi insulin (resitensi insulin) (Mesa, 2019). 

Pasien DM harus memiliki pola pengelolaan yang baik dalam mengendalikan 

kadar glukosa untuk menghindari timbulnya komplikasi (Juwita, 2018). 

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2015, 

prevalensi tertinggi kejadian penyakit DM di dunia adalah regional mediteranian 

(Timur Tengah) sebanyak (13,7%) diikuti oleh regional Asia Tenggara sebanyak 

(8,6%). Indonesia berada pada peringkat ke-7 dunia dengan prevalensi DM 

sebanyak 10 juta jiwa (Mesa, 2019), sedangkan pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebanyak (8,5%) (kemenkes RI, 2018). Prevalensi DM tipe 2 di 

Indonesia sebesar (2%), hal ini mengalami peningkatan dari tahun 2013 sebesar 

(0,5%). Prevalensi tertinggi pertama terdapat di DKI Jakarta sebesar (3,4%), hal 

ini mengalami peningkatan dari tahun 2013 sebesar (0.9%) (Kementrian 

Kesehatan RI, 2018). 

Ketidakpatuhan dapat menyebabkan pasien kehilangan manfaat terapi dan 

kemungkinan mengakibatkan kondisi secara bertahap memburuk. Berkaitan 

dengan terapi DM tipe 2, ketidakpatuhan pasien saat menjalani pengobatannya 

menyebabkan kegagalan dalam pengontrolan kadar gula darah dan jika kondisi ini 

berlangsung lama, dapat menimbulkan komplikasi penyakit baik komplikasi 

makrovaskuler maupun mikrovaskuler (Chawla, 2016). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rosyida dkk (2015) menyimpulkan bahwa sebanyak 33 responden 

menunjukkan proporsi patuh (30,30%) dan tidak patuh (69,70%) sedangkan 

berdasarkan MMAS-8 proporsi kepatuhan tinggi (18,20%), kepatuhan sedang 

(24,20%) dan kepatuhan rendah (57,60%) (Rosyida, 2015). Hasil Penelitian yang 

dilakukan Mokolomban (2018) menyimpulkan bahwa sebanyak 45 responden 

menunjukkan proporsi patuh (37,78%) dan tidak patuh (62,22%) (Mokolomban 

dkk., 2018).  

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN...,Hajar Hanafi,Farmasi UHAMKA,2022



  
 

2 
 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Mokolomban di klinik Imanuel Manado 

(2018), menyampaikan bahwa terdapat pasien diabetes melitus tipe 2 dengan 

kepatuhan yang rendah sebanyak (62,22%). Menurut Ainni (2017) masih banyak 

pasien yang belum mengerti akan pentingnya pengobatan yang digunakan dalam 

waktu jangka panjang.  

 Kualitas hidup merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kondisi kesehatan seseorang terutama penyakit-penyakit kronis 

yang sangat sulit disembuhkan salah satunya seperti diabetes melitus (Zainuddin 

et al., 2015). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahman dan Sukmarini 

(2017) menjelaskan bahwa (83%) dari kualitas hidup pasien DM tipe 2 ditentukan 

oleh efikasi diri, kepatuhan minum obat, tingkat pendidikan, dan depresi. Kualitas 

yang berhubungan dengan kesehatan dikaitkan dengan usia, jenis kelamin, 

ekonomi, tingkat pendidikan dan status perkawinan (Lu et al., 2017). 

Puskesmas dijadikan sebagai tempat dalam melakukan penelitian ini, 

karena puskesmas merupakan unit pelayanan kesehatan pemerintah dalam 

meningkatkan upaya kesehatan masyarakat. Puskesmas berperan 

menyelenggarakan upaya kesehatan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, 

dan kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap penduduk agar memperoleh derajat 

kesehatan setinggi-tingginya (Depkes, 2014). Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan kepatuhan minum 

obat dan kualitas hidup pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Duren 

Sawit. 

B. Permasalahan Penelitian 

Bagaimana hubungan antara tingkat kepatuhan penggunaan obat dan 

kualitas hidup pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Duren 

Sawit? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Mendapatkan hubungan tingkat kepatuhan penggunaan minum obat DM 

dalam pengobatan pasien dengan kualitas hidup di Puskesmas Kecamatan Duren 

Sawit.  
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk memperoleh gambaran kepatuhan penggunaan obat pada penderita DM 

di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. 

b. Untuk memperoleh gambaran kualitas hidup pada penderita DM di Puskesmas 

Kecamatan Duren Sawit.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

sumber referensi mahasiswa mengenai kepatuhan minum obat dengan kualitas 

hidup pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. 

2. Bagi Puskesmas  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang 

dapat diaplikasikan dalam program kesehatan untuk meningkatkan kepatuhan 

minum obat dengan kualitas hidup pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Kecamatan Puskesmas Duren Sawit. 

3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan  

Menambah ilmu pengetahuhan dan wacana serta sumber refrensi bagi 

penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Kecamatan Puskesmas Duren Sawit. 

4. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi kepada 

masyarakat untuk meningkatkan kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup 

pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Kecamatan Puskesmas Duren Sawit. 
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